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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation strategies of the Tilawati
Diterima: 07-04-2026 method in Quranic education in Trowangsan Village. The Tilawati method is a Quranic teaching
Disetujui: 30-04-2026 method that utilizes intonation (rost) and combines classroom-based and individual instruction to
Diterbitkan: 30-04-2026 improve the ability to recite the Quran with proper pronunciation (tartil). This study employs a

descriptive qualitative approach with a field research design. The research subjects include teachers
Kata kunci: and students at TPQ Alfath. The research object is the Quran learning process using the Tilawati
Tilawati Method method. Data collection techniques include observation and interviews, while data analysis involves
Quran Instruction the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study
TPQ indicate that the implementation of the method is carried out through three stages: the opening, the
Teaching Strategies main activity, and the closing activity. The strategies employed include practical learning, the use of

the rost tone, the classical method, and the individual method through the Simak approach. The use
of these methods has proven effective in enhancing students’ engagement, motivation, and fluency in
reading the Quran, particularly in understanding the length of recitation and the rules of tajwid.
Additionally, the learning process supports the use of digital media as a tool for independent learning.
Thus, the Tilawati method is considered effective and relevant for teaching Quranic recitation at the
elementary education level, as it fosters an interactive and enjoyable learning process.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan strategi implementasi
metode tilawati dalam pembelajaran alqur'an di Desa Trowangsan. Metode tilawati
merupakan salah satu metode pembelajaran Al Qur’an yang menggunakan nada (rost)
serta menggobinasikan pembelajaran klasikal dan individual untuk meningkatkan
kemampuan membaca secara tartil. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
diskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian meliputi guru
dan peserta didik di TPQ Alfath. Sedangkan objek penelitian adalah proses pembelajaran
al quran menggunakan metode tilawati. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
metode dilakukan melalui tiga tahapan yaitu pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
Strategi yang digunakan meliputi pembelajaran praktis, penggunaan nada rost, metode
klasikal, serta metode individual melalui metode Simak. Penggunaan metode ini terbukti
mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan kelancaran peserta didik dalam membaca
Al Qur’an. khususnya dalam memahami Panjang pendek bacaan serta kaidah tajwid.
Selain itu pembelajaran juga mendukung pemanfaatan media digital sebgai sarana belajar
secara mandiri. Dengan demikian, metode tilawati dinilai efektif dan relevan dalam
pembelajaran membaca Al Qur’an pada tingkat pendidikan dasar. Karena mampu
menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan.
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PENDAHULUAN

Al Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh allah melalui malaikat Jibril secara bertahap
kepada nabi Muhammad. Al Quran adalah kitab suci agama islam yang berisi tentang ilmu wajib untuk
diberikan kepada anak anak untuk dipelajari karena dengan mengarkan alquran dapat menumbuhkan
sifat mahmudah terlebih jika pengajaranya diberikan sejak anak berusia dini. Namun kesulitan dalam
mengajarkan Al Quran pada anak anak adalah hal yang lumrah salah satu kesulitan yang sering
dihadapi ialah ayat ayat panjang yang sulit dibaca oleh anak anak. Kesulitan itu disebabkan karena ilmu
tajwid yang belum diajarkan pada level dasar (Imamah et al., 2023). Oleh karena itu para pendidik
terutama guru PAI harus menggunakan bermacam macam strategi dengan varian yang pas agar
pembelajaran Al Quran dapat menjadi efektif.

Dalam proses pembelajaran diperlukan juga metode yang berguna untuk menyampaikan materi
pembelajaran, keterampilan dan sikap agar pembelajaran berlangsung efektif sehingga tercapai pada
tujuan yang diinginkan. Pengajaran yang dilakukan tanpa penggunaan metode akan sulit mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Trisandi, 2022). Penggunaan metode dan strategi pembelajaran
yang tepat menjadi kunci pertama yang menjadi landasan atau dasar bagi pembelajaran membaca Al
Qur’an. Terdapat banyak buku buku yang telah menjabarkan pentingnya penggunaan motode untuk
belajar membaca alqur’an. Dalam pengaranya metode yang dapat digunakan juga bermacam
macam,salah satunya dengan metode tilwati (Selvia et al., 2023). Metode tilawati adalah metode
membaca Al Qur'an menggunakan nada rost dan cocok untuk digunakan mengajarkan anak anak
membaca hirif hijaiyah karena menggunakan lagu(Fujianti et al., 2022) . Sehingga dalam penerapanya
memudahkan dan menyenangkan bagi anak anak

Strategi tilawati ini memasukkan strategi pemahaman mendengarkan dengan menyeimbangkan
antara “pembiasaan klasik” dan “kebenaran individu” yang bertujuan untuk menghilangkan kesulitan
dalam belajar membaca Al Qur’an (latipah et al., 2025). Metode tilawati menawarkan jaminan kualitas
dalam pembelajaran termasuk kemampuan membaca Al Quran secara tartil. Dengan tingkat
ketuntasan belajar mencpai 70% untuk ketuntasan individu dan 80% untuk ketuntasan kelompok
(Masyarakat, 2023) Pembelajaran Al Quran menggunakan strategi yang tepat juga dapat memberantas
angka buta huruf hijaiyah. Untuk memberantas buta huruf hijaiyah harus dilakukan progam
penyuluhan dan pembinaan yang dimulai pada anak usia dini. Karena pada tahap usia anak anak
pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dilakukan karena anak anak menyerap informasi dan dapat
memahami dengan mudah materi baru. Selain pada anak anak sasaran pembinaan juga untuk remaja
turut menjadi target pembelajaran Al Quran (Sari & Assyakurrohim, 2025). Sebab itu pengggunaan
metode yang tepat semestinya dilakukan agar pembelajaran Al Quran lebih efektif.

Salah satu pengajaran alquran adalah melalui TPQ yaitu Lembaga belajar bagi anak untuk
membaca Al Quran terutama bagi anak usia dini. Anak anak akan dibimbing dalam mempelajari Al
Quran mulai dari nol sampai siswa mampu tartil dan fasih dalam membaca Al Quran. Dengan
demikian maka terciptanya generasi yang melek terhadap huruf hijaiyah dan melahirkan generasi
qurani. Oleh karena itu diperlukan adanya pembelajaran Al Quran yang mendalam salah satunya
melalui Lembaga TPQ (Azizah & AzZafi, 2020). Di TPQ al fath desa trowangsan penggunaan metode
tilawati memiliki peran penting dalam memberantas buta huruf hijaiyah pada anak. Kemampuan anak
dalam membaca huruf hijaiyah sangat dipengaruhi oleh bagaimana metode tilwati dilaksanakan serta
sejauh mana metode tersebut dapat diterapkan. Pendidik di TPQ al fath mengungkapkan bahwasanya
dengan adanya TPQ alfath di desa trowangsan mampu mengurangi buta huruf hijaiyah pada anak anak
di desa trowangsan.

Penelitian mengenai strategi implementasi metode tilawati di TPQ telah banyak dilakukan
contohnya Dinamika Implementasi Pembelajaran Metode Tilawati Ramah Anak di TPQ Al-Ikhlash
Deltasari Indah, Waru, Sidoarjo (Nadlif et al., 2024). Namun penelitian mengenai metode tilawati di
desa trowangsan belum pernah dilakukan. Selain itu pada saat ini TPQ juga masih pada tahap
penggembangan, karena itu menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini menawarkan
keterbaruan dengan mengangkat pendekatan kualitatif untuk memahami secara holistik mengenai
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strategi dan penerapan metode tilawati di TPQ alfath. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendisjripsikan metode tilawati dalam pembelajaran al quran di TPQ alfath desa trowangsan.

METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah field research. Menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif yaitu dengan mendriskipsikan
secara mendalam strategi implementasi metode tilawati di TPQ al fath desa trowangsan. Objek
penelitian adalah pembelajaran membaca alqur’an menggunakan metode tilawati sedangkan subjek
meliputi guru yang mengajar serta anak didik. Data primer diperoleh melalui wawancara dan juga
observasi. Data sekunder menggukan jurnal ilmiah, buku, serta dokumen pendukung lainya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan
juga wawancara dengan pihak yang terkait. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
model analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses menganalisis data berlangsung secara dinamis
dan berkelanjutan mulai dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan akhir, seperti yang
dijelaskan oleh Untuk menjamin validitas data, studi ini menggunakan triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan kredibilitas serta
konsistensi data penelitian (Sugiyono, 2022). Teknik analisis data merupakan langkah untuk peneliti
mengambil kesimpulan dari data yang dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Metode Tilawati di TPQ Al Fath Trongwangsan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tilawati yang digunakan untuk pembelajaran
membaca Al Qur’'an terutama pada panjang pendek maupun tajwid. Observasi awal peneliti
menemukan bahwa Penggunaan nada pada metode tilawati memungkinkan siswa untuk mengoreksi
Panjang pendek bacaan secara mandiri. Jika nada dirasa kurang sesuai dengan metode siswa terkadang
membenarkan sendiri dengan menggantinya sesuai nada yang diajarkan. Pengampu TPQ memaparkan
bahwa penggunaan metode tilawati menjadikan pembelajaran lebih efektif dan melekat pada
pemahaman anak.

Hal ini sejalan dengan penelitian elitawati, yang menyatakan bahwasanya dalam mengajarkan
al quran pada anak diperlukan metode yang tepat. Penggunaan metode yang tepat dapat memudahkan
tersampainya materi yang diberikan oleh pengajar kepada peserta didik (Elitawati, 2022). Penggunaan
metode tilawati dinilai tepat untuk membantu siswa belajar membaca alquran. metode ini juga
memudahkan tersampainya materi yakni bagaimana membaca Al Qur’an yang tepat sesuai dengan
kaidah. Penggunaan panjang pendek dikenalkan langsung melalui bacaan asli yang ada di al quran. Hal
ini memudahkan anak anak untuk mengenali ayat ayat yang terdapat di Al Qur’an agar mereka tidak
merasa asing dengan bacaan Al Qur’an (Husain & Mustofa, 2025). Karena mengajarkan Al Qur’an
terutama pada anak anak adalah suatu keharusan sesuai dalam hadits riwayat bukhori menegaskan
bahwasanya sebaik baik manusia adalah yang mempelajari Al Qur'an dan mengajarkanya. Dengan
menggunakan metode dapat meudahkan proses belajar mengajar alqur’an akan tersampai pada tujuan
belajar.

Pembelajaran pada metode tilawati menuntut siswa untuk lebih aktif dan siap dalam
meneriman pembelajaran Al Qur’ an serta dapat meningkatkan hasil belajar anak anak untuk membaca
Al Qur’an sesuai dengan tajwid disertai nada yang indah (Farihah, 2021). Selaras dengan penelitian
tersebut pendidik TPQ al fath juga mengatakan bahwasanya penggunaan metode tilawati siwa dapat
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Anak anak menjadi aktif dan bersemangat untuk belajar
membaca Al Qur’an. Dilihat dari antusiasme mereka dalam pembelajaran seperti sangat kompak dalam
menirukan guru ketika mengajarkan nada nada baru. Ini juga membuktikan bahwa penggunaan nada
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan membuat anak semakin memahami apa yang
disampaikan oleh pendidik (Rohmah et al., 2023). Keaktifan siswa dalam belajar menunjukkan bahwa
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penggunaan metode tilawati tidak hanya fokus pada aspek kognitif siswa tetapi juga mampu
meningkatkan motivasi belajar sehingga pembelajaran tidak monoton.

Peneliti mengamati dalam pengajaranya guru membacakan buku metode tilawati dengan nada
yang tepat lalu anak anak akan menirukan secara bersamaan. Lalu masing masing anak secara bergiliran
membacakan sesuai yang diajarkan dan guru mengoreksi. Namun pembelajaran tidak berhenti ketika
kelas saja. Guru juga memberi tugas kepada anak didik untuk belajar dirumah menggunakan bantuan
media youtube agar siswa tidak lupa dengan materi sebelumnya. Pemanfaatan media youtube sebagai
sarana belajar siswa dirumah menjadi Solusi yang efektif dalam mengatasi keterbatasan waktu
pembelajaran karena TPQ hanya dilakukan dua kali dalam sepekan yaitu di hari jum’at dan sabtu,
sehingga siswa tetap dapat mengulang materi secara mandiri diluar jam belajar. Selain itu pembelajaran
juga menerapkan teori belajar multisensori yaitu proses belajar yang menggunakan berbagai sensori
yakni sensori visual (penglihatan) auditori (pendengaran) serta kinetetik-taktil (Gerakan,perabaan).
Ketiga sensori dioptimalkan secara stimultan dan saling mendukung guna meningkatkan daya ingat
anak dalam proses belajar serta membantu anak untuk menyimpan kode dan nama huruf dalam bentuk
lebih mudah. Sehingga materi lebih mudah dipahami dan diingat. "Karena kami Cuma ketemu dua
hari dalam seminggu, kami tugaskan anak-anak untuk menyimak murottal di YouTube di rumah. Ini
jadi solusi efektif supaya mereka tidak lupa materi sebelumnya dan tetap bisa mengulang mandiri,” jelas
pengampu TPQ Al Fath.

Pembelajaran yang dilakukan bersumber dari buku metode tilwati serta pengajaran langsung
dari guru yang mengajarkan nada kepada anak didik. Guru mengungkapkan bahwasanya didalam buku
tersebut tidak hanya terdapat bacaan bacaan alquran yang dipelajari tetapi juga terdiri dari doa sehari
hari, bacaan sholat, ayat ayat pilihan serta asmaul husna. Dalam buku tersebut juga sudah mencakup
tanda baca asli yang digunakan pada al qur’an. Selain sumber yang tepat dan lengkap media dan sarana
juga harus mendukung untuk menunjang keberhasilan hasil belajar seperti: buku tilwati, buku kitabati,
meja belajar, buku panduan dan buku absensi (Anggraini & Arfa Ladamay, 2023). Kelengkapan materi
yang terdapat dalam buku tilawati menunjukkan bahwa sumber yang digunakan mampu mendukung
proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak hanya belajar membaca tetapi juga memahami bacaan
dasar dalam kehidupan sehari hari.

Implementasi metode Tilawati di TPQ Al Fath Desa Trowangsan dilaksanakan melalui empat
pilar utama yang saling berkesinambungan. Pertama, pembelajaran dilakukan secara praktis bukan
teoritis, di mana anak-anak langsung diajak membaca huruf hijaiyah dan tanda baca untuk
memudahkan pemahaman tanpa beban teori yang panjang. Pendidik memberikan contoh pelafalan
yang benar kemudian meminta peserta didik menirukan secara berulang, sehingga proses belajar
menjadi lebih aplikatif dan interaktif. Kedua, metode ini secara konsisten menggunakan nada atau lagu
rost yang membantu anak memahami hukum mad, harakat, serta irama bacaan. Melalui penggunaan
nada rost yang stabil pada setiap bacaan, siswa dapat mengenali pola panjang-pendek secara intuitif,
yang secara tidak langsung mengajarkan tajwid melalui pola irama yang diulang-ulang.

Ketiga, TPQ Al Fath menerapkan metode klasikal dengan cara membaca buku Tilawati
bersama-sama sesuai nada yang diajarkan oleh guru. Teknik ini menciptakan suasana kelas yang
kompak dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi secara serentak serta mengontrol
kondisi kelas (Ummah & Mufiah, 2022). Terakhir, pembelajaran disempurnakan dengan metode
individual melalui teknik simak. Dalam tahap ini, siswa maju satu per satu untuk membaca di hadapan
guru guna mendapatkan koreksi mendalam terkait tajwid dan nada secara personal. Sementara
menunggu giliran, siswa lainnya berlatih mandiri di tempat duduk masing-masing. Meskipun pada
awalnya metode individual ini sempat terkendala oleh keterbatasan tenaga pengajar, kini seiring
bertambahnya guru, teknik ini telah digunakan sepenuhnya untuk memastikan kelancaran bacaan
setiap anak secara mendalam.

Pembelajaran metode Tilawati di TPQ Al Fath menunjukkan bahwa penggunaan nada khusus
(lagu rost) dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya membantu siswa memahami panjang pendek dan
tajwid, tetapi juga mendorong mereka untuk mampu mengoreksi bacaannya secara mandiri. Ketika
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irama yang mereka baca dirasa tidak sesuai dengan pola yang telah diajarkan, siswa cenderung segera
memperbaiki sendiri sehingga proses belajar menjadi lebih reflektif. Temuan ini menguatkan
pandangan bahwa pemilihan metode yang tepat akan memudahkan penyampaian materi dan
menjadikan pembelajaran lebih efektif, sebagaimana ditegaskan bahwa metode Tilawati mampu
mengantar siswa kepada bacaan Al-Qur’an yang benar sesuai kaidah tajwid dan langsung bersumber
dari teks asli mushaf, sehingga anak tidak merasa asing dengan ayat-ayat Al-Qur’an sejak awal (Alfauzan
Amin & Muhammad Agus Ainur Rasyid, 2024). Kegiatan belajar yang menuntut siswa aktif mulai dari
membaca bersama secara klasikal, menirukan nada, hingga maju satu per satu untuk disimak
menciptakan suasana kelas yang kompak, menyenangkan, dan meningkatkan motivasi belajar. Hal ini
sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa Tilawati, dengan kombinasi pendekatan
klasikal dan individual serta penggunaan lagu rost, membuat santri lebih antusias, percaya diri, dan
merasa tidak bosan saat belajar membaca Al-Qur’an (Nurhayah & Muhajir, 2020).

Selain itu, penerapan prinsip belajar multisensori melalui keterlibatan visual (membaca
teks/buku Tilawati), auditori (mendengar bacaan dan nada guru maupun video YouTube), dan
kinestetik-taktil (gerakan mulut, penunjukan huruf, dan praktik langsung) terbukti mendukung
penguatan daya ingat huruf, harakat, dan pola bacaan. Pemanfaatan media YouTube di rumah juga
memperpanjang waktu latihan di luar jam TPQ yang terbatas, sekaligus sejalan dengan perkembangan
pembelajaran Tilawati berbasis digital yang terbukti meningkatkan pemahaman tajwid, makhraj, ritme
tilawah, dan motivasi belajar siswa (Sutarmi et al., 2025) . Dengan dukungan buku Tilawati yang
memuat materi lengkap seperti doa harian, bacaan shalat, ayat-ayat pilihan, dan asmaul husna serta
sarana belajar yang memadai, implementasi metode ini di TPQ Al Fath tampak mampu meningkatkan
kelancaran baca, ketepatan tajwid, dan sikap positif anak terhadap pembelajaran Al-Qur’an,
sebagaimana juga dibuktikan di banyak lembaga pendidikan lain yang menerapkan Tilawati secara
sistematis.

Strategi Mengajar Metode Tilawati di TPQ Al Fath Trowangsan

Menurut Maulana dan Irfani, metode Tilawati disampaikan secara seimbang melalui
pendekatan individual dan klasikal serta menggunakan teknik simak. Hal tersebut juga selaras dengan
strategi yang dilaksanakan oleh pendidik di TPQ Al Fath, salah satunya melalui teknik klasikal-
individual. Teknik klasikal-individual yaitu proses dalam belajar mengajar yang dilakukan secara
berkelompok oleh seluruh siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang sama. Teknik ini dilaksanakan
dengan guru membimbing murid terlebih dahulu untuk bersama-sama membaca buku Tilawati. Guru
akan memberikan contoh bacaan serta nada yang sesuai, setelah itu siswa menirukan secara serentak.
Setelah tahap tersebut selesai, kegiatan dilanjutkan dengan siswa maju satu per satu untuk membaca di
hadapan guru. Pendidik di TPQ Al Fath menekankan pentingnya teknik ini untuk membiasakan rasa
ritme siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu guru: “Dengan klasikal, anak-anak jadi tidak
kaku. Mereka belajar mengenali irama lagu Rost bersama-sama, jadi saat maju satu-persatu nanti,
mereka sudah punya ‘bekal’ nada yang benar di ingatannya.”

Teknik klasikal-individual berfungsi untuk membiasakan bacaan siswa, terutama pada metode
Tilawati yang menggunakan nada di setiap bacaan sehingga siswa tidak terlalu kaku ketika membaca.
Pendidik memastikan bahwa siswa setidaknya telah mengenali dengan baik bacaannya serta irama yang
sesuai. Selain itu, teknik ini juga membantu peserta didik agar lebih lancar dalam membaca huruf
hijaiyah, karena pendidik membacakan huruf hijaiyah sesuai makharijul huruf serta nada, kemudian
siswa memperhatikan dan menirukan. Di samping itu, teknik klasikal-individual juga mempermudah
pemahaman materi dalam penguasaan lagu rost. Dalam memberikan materi terkait irama lagu rost yang
digunakan pada metode Tilawati, pembelajaran secara klasikal memudahkan penyampaian materi agar
dapat diterima secara menyeluruh oleh siswa sehingga pendidik tidak perlu mengulang materi yang
sama berkali-kali. Seluruh siswa memperoleh materi yang sama pada waktu yang sama sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, serta siswa dapat menguasai irama lagu dengan waktu
yang lebih singkat karena dilakukan secara bersama-sama..
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Teknik Simak yaitu proses pembelajaran yang dilakukan secara bergantian atau bergilir, di mana
siswa berperan sebagai pembaca dan guru sebagai penyimak. Dalam pelaksanaannya, setelah siswa
mengikuti pembelajaran secara klasikal, kegiatan dilanjutkan dengan siswa maju satu per satu secara
bergiliran untuk diuji bacaannya guna mengetahui apakah bacaannya sudah benar baik dari segi tajwid
maupun irama. Keunggulan dari teknik simak ini adalah memungkinkan guru membenarkan bacaan
siswa secara personal sehingga siswa dapat mengetahui secara detail letak kesalahannya. Dalam
pelaksanaannya, terdapat tiga inti kegiatan agar proses pembelajaran berlangsung secara kondusif, yaitu
kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Pada kegiatan pembukaan, tahap awal ini berfungsi sebagai persiapan kondisi fisik dan
psikologis murid sebelum memasuki pembelajaran. Guru mengarahkan siswa untuk duduk rapi sesuai
meja yang telah disediakan. Tata letak tempat duduk disusun menyerupai pembelajaran klasikal pada
umumnya sehingga memudahkan guru melakukan kontrol dan mengawasi siswa secara menyeluruh
dari bagian depan kelas. Setelah kondisi sudah kondusif dan tertib, guru membuka kelas dengan salam
lalu dilanjutkan dengan doa bersama. Doa dalam pembukaan mencakup surat Al-Fatihah, surat pendek,
doa belajar, dan doa kedua orang tua. Kegiatan ini bukan hanya berfungsi sebagai rutinitas pembukaan
belajar, tetapi juga menanamkan nilai religius kepada siswa serta membiasakan mereka untuk berdoa
sebelum melakukan sesuatu. Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa untuk memastikan partisipasi
aktif seluruh peserta didik, kemudian memberikan penguatan serta motivasi guna menumbuhkan
semangat belajar siswa.

Pada kegiatan inti, tahap ini merupakan bagian utama dalam proses pembelajaran karena pada
tahap inilah proses belajar membaca Al-Qur’an berlangsung. Dalam implementasinya di TPQ Al Fath,
kegiatan inti dilakukan melalui dua metode, yaitu metode klasikal dan metode simak. Pada metode
klasikal, guru membacakan halaman buku Tilawati yang telah ditentukan dengan lengkap beserta
nadanya. Guru memberikan contoh bacaan dengan memperhatikan ketepatan nada, makhraj, dan
tajwid. Siswa kemudian menyimak secara seksama lalu menirukan bacaan guru secara bersama-sama
sesuai dengan contoh yang telah diberikan. Tahap ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa mengenai bacaan yang benar sehingga peserta didik memiliki acuan yang jelas. Setelah
menirukan bacaan secara bersama-sama, siswa diminta membaca dengan suara lantang secara bergilir.
Ketika salah satu siswa membaca, siswa lainnya menyimak dan memperhatikan agar mereka dapat
belajar dari kesalahan maupun perbaikan yang diberikan kepada temannya. Pada tahap ini guru akan
memberikan koreksi secara langsung apabila bacaan murid dinilai kurang atau tidak sesuai. Koreksi
tersebut dilakukan secara edukatif agar peserta didik mengetahui letak kesalahannya serta mampu
memperbaiki kesalahan pada kesempatan berikutnya.

Selanjutnya pada metode simak, siswa maju secara bergiliran satu per satu untuk membaca
secara individual di hadapan guru. Siswa dipanggil secara bergiliran untuk melakukan simak, sementara
murid lainnya tetap duduk di meja masingmasing dan belajar secara mandiri dengan menyiapkan
halaman yang akan disimak oleh guru. Siswa yang memiliki tingkat kelancaran membaca sekitar 70%
dinyatakan lulus dan dapat melanjutkan ke halaman berikutnya, sedangkan siswa yang belum mencapai
tingkat kelancaran tersebut diharuskan mengulang pada pertemuan berikutnya. Dalam metode simak
ini, pada pertemuan sebelumnya guru juga telah memberikan arahan agar siswa dapat belajar di rumah
melalui platform YouTube sebagai sarana pendukung pembelajaran untuk membantu siswa dalam
menguasai bacaan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kelancaran membaca baik dari segi nada
maupun tajwid.

Pada kegiatan penutup, setelah seluruh siswa dipastikan telah menyelesaikan kegiatan membaca,
guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan
ini kemudian diakhiri dengan doa penutup pembelajaran dan salam. Temuan bahwa Tilawati
meningkatkan kelancaran, ketepatan tajwid, dan membuat anak senang belajar mendukung hasil
penelitian Azzahra dkk. dan Rifaat dkk. yang menunjukkan bahwa metode Tilawati efektif
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, khususnya pada aspek tajwid, makhraj, dan
kelancaran baca, meski aspek irama masih perlu pembinaan lanjutan (Azzahra et al., 2022). Narasi guru
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bahwa siswa lebih antusias dan aktif juga sejalan dengan temuan Hermawan dkk. dan Idayanti yang
menyebut Tilawati sebagai metode yang menyenangkan, sistematis, dan mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif sehingga mayoritas siswa mencapai kriteria kelulusan baca Al-Qur’an (Idayanti &
Wicaksono, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif yang tercipta dari suasana belajar yang
ceria menjadi faktor determinan dalam keberhasilan santri mencapai target kompetensi membaca Al-
Qur’an.

Penggunaan nada rost untuk membantu anak mengenali panjang-pendek bacaan dan tajwid
mendukung uraian teori Tilawati sebagai metode yang mengombinasikan bacaan tartil dengan lagu rost
untuk mempermudah hafalan pola bacaan dan menarik minat santri. Temuan bahwa pembelajaran
dilakukan secara klasikal (membaca bersama) lalu dilanjutkan dengan penyimakan individual
mengonfirmasi teori “pendekatan klasikal-individual yang seimbang” yang dianalisis oleh Amin &
Rasyid sebagai salah satu keunggulan utama Tilawati karena membuat manajemen kelas lebih efisien
sekaligus memungkinkan koreksi bacaan secara personal (Rosyid & Alimni, 2024). Integrasi antara
standardisasi irama dan fleksibilitas bimbingan personal merupakan strategi manajerial yang krusial
dalam mengoptimalkan kualitas bacaan sekaligus efisiensi waktu pengajaran

Selain itu, praktik memberi tugas melalui YouTube dan mengoptimalkan visual-auditori-
kinestetik dalam belajar sejalan dengan tren inovasi pembelajaran Tilawati yang mengintegrasikan
teknologi dan penguatan pembiasaan berulang untuk meningkatkan motivasi dan mempercepat
penguasaan tajwid dan tartil (Pratama & Alwi, 2025). Dengan demikian, keseluruhan temuan di TPQ
Al Fath tidak berdiri sendiri, tetapi didukung kuat oleh teori dan penelitian mutakhir tentang
efektivitas dan karakteristik khas metode Tilawati.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwasanya penggunaan
metode tilawati dalam pembelajaran alquran memudahkan tersampainya materi kepada siswa. dalam
penggunaan metode implementasinya juga harus benar. Implementasi metode tilawati dalam belajar
membaca alquran di TPQ al fath dilakukan secara sistematis melalui tahapan pembukaan, ini, dan
penutup. Dalam pelaksanaannya guru mengombinasi metode klasikal dan inididual hal ini
memungkinkan untuk peserta didik untuk belajar secara bersama sama sekaligus memperoleh
bimbingan secara indidual. Guru juga menggunakaan strategi klasikal - indivual yang berperan untuk
membiasakan bacaan siswa serta teknik Simak guna memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi
secara langung terhadap kemampuan membaca peserta didik. Penggunaan metode tilawati
menekankan pada penggunaan nada rost sehingga siswa dapat dengan mudah memahami panjang
pendek, tajwid, serta irama dalam membaca alquran.

Hasil dari implementasi tersebut menunjukkan bahwa metode tilawati mampu meningkatkan
keaktifan, motivasi, dan kelancaran siswa dalam belajar membaca alquran dengan baik dan benar sesuai
dengan tajwid dan penggunaan nada yang tepat. Dengan demikian maka metode tilawati dinilai efektif
dan juga relevan digunakan dalam pembelajaran membaca alquran khususnya untuk anak anak pada
tingkat pendidikan dasar seperti TPQ.
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